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ABSTRAK 

Yanti, Bela Dama. 2026. Campur Kode dalam Naskah Drama ”Satrio Jabo” Karya Yondi 
Aoudyto, S.M. dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Drs. Danto, M.Pd. dan (2) Dr. H. Haryadi, 
M.Pd. 

Kata kunci: campur kode, naskah drama, pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena campur kode dalam masyarakat 
dwibahasa yang tercermin dalam karya sastra, khususnya naskah drama. Campur 
kode penting untuk dikaji karena tidak hanya berfungsi sebagai variasi bahasa, tetapi 
juga memiliki nilai sosial, komunikatif, dan estetis yang dapat memperkaya 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA agar lebih kontekstual dan relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi; apa saja 
bentuk campur kode dan apa saja fungsi campur kode dalam naskah drama Satrio 
Jabo karya Yondi Aoudyto, S.M.?, serta bagaimana implikasi campur kode dalam 
naskah drama Satrio Jabo karya Yondi Aoudyto, S.M.? Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode, fungsi penggunaannya, dan 
implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Metode yang 
digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif, menggunakan teknik 
dokumentasi dan analisis data melalui proses identi�ikasi, klasi�ikasi, dan interpretasi 
data berupa dialog dalam naskah drama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
campur kode muncul dalam bentuk kata, frasa, klausa, pengulangan kata atau 
reduplikasi, dan idiom atau ungkapan, serta tidak ditemukan campur kode dalam 
bentuk baster. Fungsi campur kode yang ditemukan meliputi fungsi identitas sosial, 
ekspresif, penegasan makna, dan estetis. Temuan ini memperlihatkan bahwa 
penggunaan campur kode dalam naskah drama tidak hanya mencerminkan realitas 
kebahasaan masyarakat, tetapi juga memiliki potensi besar sebagai bahan ajar yang 
mampu meningkatkan apresiasi sastra, keterampilan berbahasa, serta pemahaman 
siswa terhadap keberagaman bahasa dan budaya. Hasil penelitian ini menguatkan 
hipotesis bahwa penggunaan campur kode dalam naskah drama mencerminkan 
realitas kebahasaan masyarakat serta berpotensi menjadi bahan ajar yang 
kontekstual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Dengan demikian, campur 
kode dalam naskah drama Satrio Jabo memiliki peran yang signi�ikan, baik secara 
kebahasaan maupun sebagai sumber pembelajaran yang kontekstual. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan sarana utama manusia untuk berinteraksi, 

berkomunikasi, dan mengekspresikan pikiran serta perasaannya. Dalam 

konteks masyarakat multilingual seperti Indonesia, penggunaan bahasa tidak 

hanya terbatas pada satu sistem linguistik, melainkan sering kali melibatkan 

dua atau lebih bahasa yang digunakan secara bergantian atau bahkan secara 

bersamaan. Dalam praktiknya, masyarakat sering kali memadukan Bahasa 

Indonesia dengan bahasa daerah, atau bahkan dengan bahasa asing seperti 

Inggris, baik dalam percakapan sehari-hari, media sosial, maupun dalam karya 

sastra. 

Bahasa memiliki peran yang sangat vital dalam kehidupan manusia 

sebagai sarana utama untuk berkomunikasi. Melalui bahasa, seseorang dapat 

mengungkapkan pikiran, gagasan, serta menjalin interaksi yang efektif dalam 

kehidupan sosial sehari-hari. Selain itu, bahasa juga berfungsi sebagai 

pemersatu masyarakat yang memiliki latar belakang suku dan budaya yang 

beragam. Dalam konteks Indonesia, Bahasa Indonesia ditetapkan sebagai 

bahasa nasional sekaligus bahasa negara untuk mempertegas jati diri bangsa, 

menumbuhkan kesadaran kebangsaan, serta memperkokoh persatuan di 

tengah keberagaman budaya dan bahasa daerah. Menurut Hartati (2020:5) 

”Penggunaan bahasa sebagai simbol identitas budaya memberikan kontribusi 

bagi pembangunan hubungan sosial yang harmonis dan menjadikan bahasa 

tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai wujud kebudayaan 

yang erat kaitannya dengan aspek sosial masyarakat.” 

Menurut Yulianti (2024:809), ”Campur kode muncul ketika penutur 

menyisipkan unsur-unsur bahasa lain ke dalam bahasa utama tanpa 

berpindah secara penuh dari satu kode ke kode lainnya. Fenomena ini tidak 

muncul secara acak,  melainkan  mencerminkan  fungsi  sosial,  identitas, serta    

strategi komunikasi penuturnya.” Fenomena alih kode dan campur kode di 

Indonesia muncul sebagai akibat dari terjadinya kontak antarbahasa yang 

berlangsung secara intensif, dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan pendi- 
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dikan. Pada masa globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan 

teknologi informasi, interaksi antarbahasa semakin sering terjadi sehingga 

praktik campur kode menjadi sesuatu yang wajar, bahkan dianggap sebagai 

bagian dari kebiasaan masyarakat modern. Dengan demikian, keberadaan 

campur kode juga berkaitan dengan dunia sastra, karena di dalamnya 

tercermin relasi dan interaksi antarmanusia. 

Sastra memiliki hubungan yang sangat erat dengan puisi, prosa, dan 

drama, yang masing-masing mempunyai karakteristik khusus sehingga 

menghadirkan daya tarik tersendiri. Dalam drama, terciptanya sebuah 

pertunjukan yang menarik tidak hanya bergantung pada latihan yang 

dilakukan secara rutin, tetapi juga memerlukan perhatian terhadap berbagai 

unsur lainnya. Proses tersebut mencakup dimensi sastra dan dimensi 

pementasan. Pada dimensi sastra dikenal adanya naskah drama sebagai 

landasan utama. Penyusunan naskah drama membutuhkan dukungan 

berbagai unsur dan pihak yang memadai. Dengan demikian, drama 

merupakan salah satu bentuk karya sastra yang memadukan aspek kesastraan 

dan aspek pertunjukan. 

Salah satu karya drama yang menarik untuk dikaji dari segi kebahasaan 

adalah naskah drama Satrio Jabo karya Yondi Aoudyto, S.M. Naskah ini 

dipentaskan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia,  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Palembang pada 4 Januari 2025 di Graha Budaya Jakabaring Palembang. 

Pementasan ini merupakan bagian dari pengembangan bakat dan kreativitas 

mahasiswa dalam bidang seni teater dan bahasa, serta menjadi wadah 

ekspresi kebahasaan yang menggambarkan kehidupan sosial masyarakat 

Palembang dan sekitarnya. 

Temuan awal menunjukkan bahwa dalam naskah Satrio Jabo 

ditemukan penggunaan campur kode antara Bahasa Indonesia, bahasa daerah, 

dan unsur bahasa asing dalam dialog antar tokoh. Hal ini menunjukkan bahwa 

karya tersebut tidak hanya bernilai estetis, tetapi juga memiliki nilai linguistik 

yang dapat dijadikan bahan kajian akademik. Penggunaan campur kode di 

dalamnya mencerminkan bagaimana penulis drama menggabungkan  aspek 
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budaya lokal dan bahasa nasional untuk menciptakan komunikasi yang lebih 

hidup dan kontekstual. 

Dalam naskah drama tersebut ditemukan campur kode yang memuat 

beberapa makna. Pertama, dari segi sosiolinguistik, campur kode 

mencerminkan keberagaman identitas sosial tokoh dan hubungan antartokoh 

dalam masyarakat. Kedua, dari segi pragmatik, campur kode menjadi alat 

untuk mencapai efek komunikatif tertentu seperti humor, keakraban, atau 

penekanan makna. Ketiga, dari segi pendidikan, fenomena ini dapat menjadi 

bahan refleksi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia agar siswa memahami 

bahwa bahasa bersifat dinamis dan kontekstual. 

Dalam konteks ini, penelitian terhadap campur kode dalam naskah 

drama Satrio Jabo memiliki dua urgensi utama. Pertama, secara teoretis, 

penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan kajian sosiolinguistik 

sastra, khususnya dalam analisis penggunaan variasi bahasa dalam karya 

drama kontemporer. Kedua, secara praktis, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai rujukan bagi guru Bahasa Indonesia dalam memilih bahan 

ajar sastra yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik masa kini, bahan ajar 

yang tidak hanya menekankan aspek kebakuan, tetapi juga kepekaan terhadap 

realitas sosial berbahasa. 

Dalam ranah pendidikan, terutama pada pembelajaran sastra di kelas 

XI SMA, materi naskah drama menjadi salah satu komponen penting dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini sesuai dengan Capaian Pembelajaran 

dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan kemampuan siswa untuk 

mengapresiasi serta menganalisis karya sastra, termasuk drama, sekaligus 

memahami penggunaan bahasa dalam konteks sosial dan budaya. 

Pembelajaran drama tidak hanya berperan sebagai sarana untuk menikmati 

karya sastra, tetapi juga sebagai media dalam meningkatkan keterampilan 

berbahasa siswa, seperti membaca, menyimak, dan berbicara. Melalui 

kegiatan ini, siswa dibimbing untuk memahami struktur, unsur, serta nilai-

nilai yang terkandung dalam karya sastra. Di samping itu, adanya fenomena 

campur kode dalam naskah drama dapat dimanfaatkan sebagai bahan diskusi 

yang relevan guna mengembangkan kemampuan analisis siswa terhadap 
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penggunaan bahasa dan budaya, sehingga proses pembelajaran sastra menjadi 

lebih kontekstual dan bermakna. 

Fauzi (2023:107), menyatakan bahwa ”Pembelajaran drama pada 

dasarnya mengarahkan peserta didik untuk memahami bahwa drama 

merupakan representasi kehidupan.” Hal tersebut juga tampak pada aspek 

kebahasaan, yakni penggunaan bahasa yang mencerminkan komunikasi 

sehari-hari. Dalam hal ini, campur kode dan alih kode menjadi bentuk nyata 

penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga keduanya dapat 

diterapkan dalam pembelajaran drama. Selain itu, pembelajaran drama 

membutuhkan berbagai sumber rujukan agar siswa dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam sekaligus memperkaya pengalaman belajar 

mereka.. 

Dari sudut pandang pembelajaran Bahasa Indonesia, naskah drama 

yang mengandung campur kode dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar 

kontekstual. Guru dapat menggunakan teks tersebut untuk memperkenalkan 

variasi bahasa kepada siswa, menumbuhkan kesadaran berbahasa, serta 

menanamkan pemahaman tentang fungsi sosial bahasa. Hal ini sejalan dengan 

semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis 

konteks dan kehidupan nyata. Dengan menggunakan naskah yang 

mengandung fenomena kebahasaan aktual, peserta didik dapat belajar 

mengenali kapan dan bagaimana penggunaan campur kode terjadi, serta 

memahami nilai-nilai sosial dan budaya yang melatar belakanginya. 

Keterkaitan penelitian ini dengan pembelajaran drama di SMA terletak 

pada upaya memperkaya pemahaman tentang fungsi bahasa dalam naskah 

drama. Kajian mengenai campur kode dalam naskah tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang kontekstual, menarik, serta selaras 

dengan perkembangan bahasa di masyarakat. Hal ini penting untuk 

membantu siswa memahami peran bahasa dalam merepresentasikan 

identitas, budaya, dan kondisi sosial, sekaligus mengembangkan keterampilan 

berbahasa secara kreatif dan aplikatif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dalam kajian sosiolinguistik sekaligus memberikan gambaran 
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mengenai pemanfaatan fenomena campur kode dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mengenai campur kode dalam konteks sosial dan budaya serta relevansinya 

sebagai bahan pembelajaran yang komunikatif dan kontekstual. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka 

diperoleh tiga rumusan masalah yaitu sebagai berikut. 

1. Bentuk campur kode apa saja yang terdapat dalam naskah drama Satrio 

Jabo karya Yondi Aoudyto, S.M.? 

2. Apa saja fungsi penggunaan campur kode dalam naskah drama Satrio Jabo 

karya Yondi Aoudyto, S.M.? 

3. Bagaimana implikasi campur kode naskah drama Satrio Jabo karya Yondi 

Aoudyto, S.M. terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode yang terdapat dalam 

naskah drama Satrio Jabo Karya Yondi Aoudyto, S. M. 

2. Untuk mendeskripsikan fungsi penggunaan campur kode dalam naskah 

drama Satrio Jabo karya Yondi Aoudyto, S.M. 

3. Untuk mengetahui implikasi campur kode dalam naskah drama Satrio Jabo 

Karya Yondi Aoudyto, S.M. terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yaitu sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian sosiolinguistik, khususnya mengenai bentuk dan fungsi 

campur kode dalam naskah drama serta menjadi landasan teoretis dalam 

memahami fenomena variasi bahasa dalam karya sastra. 

a. Guru Bahasa Indonesia 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan landasan teoretis bagi guru 
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terkait bentuk dan fungsi campur kode yang terdapat dalam naskah drama, 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam menjelaskan fenomena 

variasi bahasa kepada siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.. 

b. Murid 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan murid mengenai 

penggunaan variasi bahasa, khususnya campur kode dalam naskah drama, 

sehingga murid dapat memahami penggunaan bahasa dalam karya sastra 

secara lebih mendalam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru Bahasa Indonesia 

Penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran teks drama, khususnya dalam memahami 

penggunaan bahasa dalam konteks sosial dan budaya. 

b. Murid 

Hasil kajian dapat membantu siswa memahami variasi penggunaan bahasa 

dalam karya sastra, serta meningkatkan apresiasi terhadap dinamika 

bahasa dalam dialog drama. 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian merupakan anggapan dasar yang dijadikan pijakan 

awal oleh peneliti sebelum melakukan penelitian. Penelitian ini didasarkan 

pada beberapa asumsi yang berkaitan dengan fokus kajian campur kode dalam 

naskah drama Satrio Jabo karya Yondi Aoudyto, S.M. Asumsi-asumsi tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1. Naskah drama Satrio Jabo karya Yondi Aoudyto, S.M. terdapat bentuk-

bentuk campur kode, baik berupa penyisipan kata, frasa, maupun klausa 

dari bahasa lain ke dalam Bahasa Indonesia, sehingga memungkinkan 

untuk dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

2. Campur kode yang terdapat dalam naskah drama memiliki fungsi tertentu, 

seperti fungsi sosial, komunikatif, dan estetis, yang berkaitan dengan 

karakter tokoh, hubungan antartokoh, serta konteks sosial dan budaya yang 

melatarbelakangi dialog dalam drama. 
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3. Analisis campur kode dalam naskah drama Satrio Jabo relevan untuk 

diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas XI, 

khususnya pada materi teks drama, karena sejalan dengan kompetensi 

kurikulum dan kebutuhan pembelajaran berbasis konteks. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada kajian fenomena campur kode dalam 

naskah drama Satrio Jabo karya Yondi Aoudyto, S.M. Objek yang dikaji adalah 

dialog antartokoh dalam naskah tersebut, karena dialog merupakan media 

utama penggunaan bahasa dalam drama. Analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode, seperti 

kata, frasa, dan klausa, dengan menggunakan pendekatan sosiolinguistik 

melalui metode deskriptif kualitatif. 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup pembahasan implikasi 

konseptual dan teoretis hasil analisis campur kode dalam naskah drama 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas XI, khususnya pada 

materi teks drama. Secara konseptual, fenomena campur kode menunjukkan 

bahwa penggunaan bahasa dalam karya sastra merupakan refleksi dari 

realitas sosial, budaya, dan identitas penutur, sehingga teks drama tidak hanya 

dipahami sebagai karya estetis, tetapi juga sebagai praktik kebahasaan yang 

kontekstual. Pandangan ini sejalan dengan kajian sosiolinguistik yang 

menempatkan bahasa sebagai bagian dari kehidupan sosial masyarakat 

(Hariani dan Matondang, 2021:6). 

Secara teoretis, analisis campur kode memberikan kontribusi terhadap 

penguatan teori sosiolinguistik, khususnya terkait penggunaan lebih dari satu 

bahasa dalam satu peristiwa tutur dan keterkaitannya dengan konteks sosial 

dan budaya. Temuan-temuan mengenai campur kode dalam karya sastra 

sebelumnya menunjukkan bahwa variasi bahasa memiliki fungsi komunikatif 

dan makna sosial tertentu yang dapat dianalisis secara ilmiah (Amaliah dan 

Maulana, 2025:101). Oleh karena itu, pembahasan implikasi dalam penelitian 

ini diarahkan pada penguatan pemahaman teoretis dan konseptual yang 
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dikaitkan dengan kompetensi pembelajaran Bahasa Indonesia, tanpa 

melakukan penerapan langsung dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada objek kajian yang 

hanya mencakup satu naskah drama, sehingga temuan yang diperoleh belum 

dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus 

pada fenomena campur kode dengan menggunakan data berupa teks tertulis, 

tanpa melibatkan data lisan dari pementasan drama maupun pengujian 

efektivitasnya dalam pembelajaran di kelas.  

G. Daftar Istilah 

Daftar istilah merupakan penjelasan mengenai kata atau konsep 

penting yang digunakan dalam judul atau pembahasan penelitian. Tujuannya 

adalah agar pembaca memahami makna setiap istilah sesuai konteks 

penelitian dan tidak terjadi penafsiran ganda. 

Dalam penelitian ini, beberapa istilah utama yang perlu dijelaskan 

adalah sebagai berikut. 

1. Campur Kode 

Menurut Nur Serliah (2023:479), “Campur kode mengacu pada 

pencampuran satu bahasa dengan bahasa lain dalam konteks 

sosiolinguistik, di mana unsur leksikal dan gramatikal dari berbagai bahasa 

muncul dalam satu kalimat.”  

2. Naskah Drama 

Menurut Nispiana (2025:47), “Naskah drama merupakan karya sastra yang 

dialogis dan bersifat performatif, yang tersusun dalam bentuk teks untuk 

menggambarkan cerita, karakter, dan konflik agar dapat dibaca, dipahami, 

dan dipentaskan.” Dalam penelitian ini, naskah drama yang menjadi objek 

kajian adalah Satrio Jabo, yang dipilih karena memuat penggunaan bahasa 

yang beragam dan mencerminkan fenomena campur kode dalam konteks 

komunikasi masyarakat Palembang. 

3. Implikasi terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menurut Supriyanto (2022:87) ”Implikasi terhadap pembelajaran Bahasa 
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Indonesia dalam penelitian ini dimaknai sebagai keterkaitan konseptual 

dan teoretis hasil penelitian dengan pembelajaran, khususnya pada materi 

teks drama SMA kelas XI, tanpa penerapan langsung di kelas.” Implikasi 

tersebut menunjukkan bagaimana temuan penelitian dapat memperkaya 

pemahaman terhadap penggunaan bahasa dalam konteks sosial dan 

budaya serta memperkuat landasan teoretis pembelajaran Bahasa 

Indonesia.
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